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Pengantar 


I ^JLp Jlj 5*)Ly2Jlj 

.Jjoj co Cr* 3 ^jT ls^3 c 5-LJ*yi 

Dizaman modern seperti sekarang ini, banyak 
sekali kita temui tempat-tempat yang 
menyelenggarakan kajian ilmu, mulai dari kajian 
fiqih, kajian Al-Quran dan tafsirnya, kajian hadits, 
kajian tauhid, kajian tasawwuf dan kajian yang 
lainnya. 

Bahkan yang lebih canggih lagi, sebagian pengurus 
pengajian atau beberapa jamaahnya mempunyai 
inisiatif untuk memanfaatkan media sosial yang 
mereka punya sebagai wadah untuk menyebarkan 
ilmu yang disampaikan guru tersebut, baik secara 
langsung maupun tunda. 

Tentunya, tujuannya tidak lain tidak bukan adalah 
agar ilmu tersebut bisa diakses oleh banyak orang, 
terlebih lagi untuk mereka yang pada saat itu 
berhalangan hadir di majelis tersebut. 

Namun, yang mungkin perlu disayangkan adalah 
dengan semakin dimudahkannya dalam menuntut 
ilmu, yang mana seharusnya potensi untuk 
memperkaya khazanah ilmu juga semakin mudah, 
ternyata ada sisi lain yang perlu diperhatikan, yaitu 
adab. 
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Tidak sedikit orang yang mempunyai banyak ilmu, 
namun tidak mempunyai adab sama sekali. Yang 
lebih banyak lagi, kejadian terhadap mereka yang 
masih dalam proses menimba ilmu di tahapan dasar, 
namun sudah sangat kurang ajar terhadap gurunya. 

Sering sekali muncul di pemberitaan, bahwa ada 
segerombolan murid yang mencaci, menghina 
bahkan sampai memukul gurunya karena murid tidak 
suka, atau murid tidak terima dengan tindakan guru, 
dan faktor lainnya. 

Fenomena seperti ini menunjukkan bahwa orang 
tersebut miskin adab, terlebih adab dari murid 
kepada gurunya. 

Padahal para ulama sudah menjelaskan bahwa 
kedudukan adab itu ada diatasnya ilmu. Hal tersebut 
bisa kita lihat dari nasehat para ulama semisal Imam 
Malik Rahimahullah, beliau pernah mengatakan: 

j! 

"Pelajarilah adab sebelum mempelajari suatu 

Ilmu." 


Atau misalkan kita renungi pernyataan Ibnu 
Mubarok rahimahullah yang mengatakan: 




"Kami mempelajari adab itu selama 30 tahun dan 
kami mempelajari ilmu selama 20 tahun." 


Dan masih banyak lagi akan kita dapati 
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pernyataan, nasehat dan wejangan dari para ulama, 
baik dari kalangan salaf maupun khalaf tentang adab, 
yang mana hal tersebut akan membuat kita sadar 
bahwa ternyata sebegitu pentingnya kita harus 
memahami dan menerapkan adab dalam thalabul 
ilmi. 

Kitab Tadzkiratus Sami wal Mutakallim f i Adabil 
Alim wal Muta'llim karya Imam Ibnu Jama'ah As- 
Syafi'i ini merupakan salah satu kitab yang 
membahas tentang adab, baik itu adab bagi murid, 
adab bagi guru, dan adab-adab yang lainnya. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor 
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A. Adab Bertemu Guru 


1. Memilih Guru dan Beristikharah 

Aji A)l 

AlP JL>-b 

Pertama, Hendaknya seorang murid menimbang 
dan melakukan istikharah kepada Allah tentang 
seorang guru yang mau diambil ilmunya 


2. Berakhlak Yang Baik 

AG« (iVlj 


Mendapatkan kebaikan perilaku (akhlak) serta 
adab darinya 


3. Mencari Guru Yang Mempunyai Kompetensi 

aJLLS» auLaI 0} 

Ao <■" -)j g " Al&P ^ A L “ J j 

y „ * s I * 

l a. g a" 1 La-JjtJ 1 


Hendaknya jika memungkinkan, memilih guru yang 
memiliki kompetensi/kapabilitas secara baik, 
benar-benar mempunyai rasa belas kasih, nampak 
kewibawaannya, diketahui kebaikan/ 
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kesederhanoanya, dikenal keterjagaannya, paling 
baik pengajarannya dan paling bagus dalam 
memahamkan ilmu. 

4. Murid Harus Wara' 

j' ci <j Vj 

• j' 

Seorang murid tidak menginginkan penambahan 
ilmu tatkala kurang teguh dalam bersikap wara' 
atau beragama, atau tidak memiliki tingkah laku 
yang baik 

IAjss !os-L^Jl ^2jtj ^j3i$ 

Sebagian Ulama Salaf mengatakan: Ilmu ini adalah 
agama, maka lihatlah dari siapa kalian mengambil 
agama kalian. 

5. Menimba Ilmu Karena Popularitas Guru 

O* A>-Sll iiyj { -j* 

Hindari menimba ilmu karena popularitas guru dan 
meninggalkan orang ahli ilmu yang tidak populer. 

^ ^glp I r ^.U ~ O^lP^ ^1, ( JlP 
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i g U ax!j yajJ.1 4jlO? A^5 sj^I $4iLaJ^“l yp 


LgiL- yl S-lLI jJjLoj cl4 yl» cy>- l La J_y» 


y <—y&> UTJyU 2 iL^- y> yyj 4JI3 aJI 

^Ip 4 jjj ya 4 j*y^ y® «_ AjLj V y« lyjlAlj 


.015" ya &IT 


Imam G h azali dan yang lainnya menilai bahwa 
tindakan tersebut termasuk dari kesombongan 
terhadap ilmu, dan menjadikannya sebagai 
tindakan dungu, karena Hikmah itu adalah sebuah 
barang yang hilang milik orang beriman, dia 
memungutnya dimanapun ia menemukannya, 
memanfaatkannya dimanapun dia meraihnya, dan 
dia menyandarkan karunia kepada siapa yang 
membawanya kepadanya, karena penimba ilmu 
berlari dari jeratan kebodohan sebagaimana dia 
berlari dari terkaman singa, dan orang yang berlari 
dari terkaman singa tidak menolak arahan 
siapapun yang mengarahkannya agar bisa 
selamat. 


6. Keberkahan Guru Yang Tidak Populer 

p_PI 4j £_0J| j 15" y>y y? J^aLiM jl5" l5Lj 

(Jly-I Ojw 151 j c^rl ya 

llSll? .LJjJj LlSlp J ^ 
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c j\j i£yd\ J* OlS' bl Vl 

. j& lia JlJ 5 A^llalS 4 -»r ./9 i J 


Jika guru yang tidak populer termasuk orang yang 
keberkahannya diharapkan, maka manfaatnya 
lebih menyeluruh dan menggali ilmu darinya lebih 
sempurna. Jika kamu meneliti kehidupan generasi 
salaf dan khalaf pada umumnya kamu tidak 
pernah mendapati manfaat yang terwujud dan 
keberuntungan yang berpihak kepada penimba 
ilmu, kecuali jika guru memiliki bagian melimpah 
dari ketakwaan, dan terbukti secara nyata pada 
sebuah kasih sayang serta nasehatnya kepada 
para murid. 


OJL>-j olinyail 1 bl 


Demikian juga jika kamu membuka buku-buku, 
kamu mengetahui bahwa buku yang ditulis oleh 
orang yang lebih bertakwa dan lebih zuhud itu lebih 
luas manfaatnya, dan keberuntungan dengan 
menyibukkan diri dengannya lebih besar. 


7. Mencari Guru Yang Jelas Riwayat Belajarnya 

^lp ^ (ji ^lp 

4j ^Lc <up^Ji Jl 
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(j^2j I V i 1 Jj 00 

.(JLU-I ^tjLiJ.1 4 ^>c_y£L> L-byu ^ 


Hendaklah berusaha mendapatkan syalkh/ guru 
yang memiliki pengetahuan ilmu-ilmu syar'i secara 
sempurna, dan beliau senantiasa bersama para 
masyayikh (guru-guru) dizamannya untuk 
memperbanyak kajian dan berkumpul dalam 
waktu yang lama, bukan mencari guru yang 
mengambil ilmu dari perut buku (otodidak) dan 
tidak diketahui kebersamaannya dengan para 
masyayikh yang mumpuni. 


8. Bahaya Otodidak 

4^Ul ( Jk2S-\ JA iJjJL) jlSj 

-S3 J| ^jjJl A g.-»r ./9 )\ 


Imam Syafii Radhiyallahu 'anhu berkata: siapa 
yang bertafagguh dari perut buku (otodidak), ia 
telah menyia-nyiakan hukum. Dan sebagian 
mengatakan: diantara musibah yang besar adalah 
berguru kepada lembaran kertas (dengan 
pemahamannya sendiri tanpa ada guru yang akan 
mengoreksi jika ada kesalahan) 
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B. Taat Kepada Guru 


1. Patuh Dengan Perintah Guru 


c jJSslll r ^JgJ' 4jca Jj C OjU JJj 


CoJ-aJjtJ oL^Pj OwLv^A) La_^S OJjLvi^S 

4JlaJj£ aJOI Al*y>- (Jj ^JLjj 


Yang kedua, hendaknya mengikuti kepada gurunya 
dalam berbagai urusannya, dan tidak keluar dari 
pendapat maupun pengaturannya, akan tetapi 
keadaanya bersama guru seperti orang yang sakit 
bersama seorang dokter ahli, dia bermusyawarah 
terhadap apa yang akan dilakukan, berusaha 
mencari ridhanya dalam sesuatu yang 
dikerjakannya, serta memuliakannya dengan 
berkhidmah kepadanya sebagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah 


2. Sikap Murid Terhadap Guru 

Ajt^jp\yJ C^ CJP 4_ii jl J 

.4jt3j 4J 


Hendaknya mengetahui bahwa merendahkan diri 
untuk gurunya adalah sebuah kemuliaan, 
menundukkan diri untuknya adalah sebuah 
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kebanggaan , dan tawadhu' kepadanya adalah 
sebuah ketinggian derajat. 

3. Tawadhu Imam Syafi'i 





Ada yang berkata bahwa suatu ketika Imam Syafl'l 
radhiyallahu 'anhu dikritik karena sikap 
tawadhu'nya beliau dihadapan para ulama, maka 
beliau mengatakan: 

"Aku merendahkan diriku untuk mereka, lalu 
mereka memuliakan diriku # tidak akan pernah 
seseorang dimuliakan yang tidak merendahkan 
dirinya" 

4. Kisah Ibnu Abbas RA dan Zaid Bin Tsabit RA 

t 1 Jj * £ 

j! \jj*\ iJisJfc OjIj -AjJ 



Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma dengan 
kemuliaan serta ketinggian martabatnya, beliau 
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pernah memegang pijakan pelana Zaid bin Tsabit 
al-Anshari, dan berkata: ",beginilah kami 
diperintahkan untuk memperlakukan ulama-ulama 
kita" 


5. Kisah Imam Ahmad dan Khalaf al-Ahmar 


.4^4 ‘J. - U '-" : ' 




Imam Ahmad bin Hanbal pernah berkata kepada 
Khalaf al-Ahmar: "aku tidak duduk kecuali 
dihadapanmu, kami diperintahkan untuk bersikap 
tawadhu' kepada orang yang kami timba ilmunya" 


6. Pesan Imam Ghazali 


Imam Ghazali mengatakan: "ilmu tidak akan diraih 
kecuali dengan ketawadhu'an serta 
mendengarkan dengan baik" 


7. Mengikuti Arahan Guru 

o I (J5 j I l^^4» . JLi 

4j| 4 J OwLi jA i 4j1j 


Dia berkata: "apapun yang diarahkan gurunya 
dalam pengajaran, maka hendaknya murid 
mengikutinya, dan meninggalkan pendapatnya 
pribadi, karena kesalahan mursyid (pembimbing) 
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lebih bermanfaat baginya daripada kebenaran 
pada dirinya sendiri". 



[iv { 


Allah Ta'ala sudah mengingatkan hal tersebut 
dalam kisahnya Nabi Musa dan al-Khidhir dalam 
firmanNya: "sesungguhnya kamu tidak akan 
sanggup sabar bersamaku" (QS. Al-Kahfi: 67). 



Padahal dengan ketinggian martabat Nabi Musa 
dalam hal kerasulan serta keilmuan, namun al- 
Khidhir memberikan syarat kepada Nabi Musa 
untuk diam. Al-Khidhir berkata: 'Maka janganlah 
bertanya kepadaku sesuatu apapun sampai aku 
menerangkan kepadamu (QS. Al-Kahfi: 70) 
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C. Hormat Kepada Guru 


1. Menghormati Guru 

4j>-j 2 J (J *^k>- VI o^laJLi l) i ! C-J UJ i 



Yang Ketiga , hendaknya memandang guru dengan 
pandangan penghormatan dan meyakini padanya 
derajat kesempurnaan, karena dengan seperti itu 
bisa lebih berpotensi untuk mendapatkan manfaat 
darinya. 

2. Tradisi Orang Salaf Ketika Menimba Ilmu 

/j\_ lil jsju jlSj 

I 



Dahulu sebagian orang-orang salaf tatkala hendak 
pergi menimba ilmu kepada gurunya, dia 
bersedekah sesuatu dan berdoa: 'Ya Allah, tutuplah 
aib guruku dariku dan jangan hilangkan 
keberkahan ilmunya dariku/ 

3. Adab Imam Syafi'i 

(j^j aSj ^)\ ' \ :<up Jlij 
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A ^ I A t 




Imam Syafii Radhiyallahu 'anhu berkata: "aku 
membuka lembaran dlhadapan Imam Malik secara 
pelan-pelan sebagai bentuk kesegananku 
kepadanya, supaya tidak terdengar suaranya" 


4. Adab Ar-Rabi bin Sulaiman Al-Muradi 


s-lll jCj I 0 1 La <0)1 J (jLjj 

.aJ 4^& yi 


Al-Rabi' berkata: "Demi Allah, aku tidak berani 
minum air sedangkan Imam Syafi'i melihatku 
karena segan kepadanya" 


5. Kisah Antara Anak Khalifah dan Syarik 

4<Jl o—&LL c*j^> yjS' 4JL»j JsjLLI 

^VjL : Ju cdlta dJb p* ^Le ilp ^ 

jl yj* 4 LI wUp £|>-l Cj^3 ^ 1^5-LlLLl 

£ .S- £ . . f 

./3j L)l ^j-a 4.L&1 

Salah seorang anak Khalifah al-Mahdi hadir 
didepan Syarik , lalu dia bersandar ke dinding dan 
bertanya kepadanya tentang sebuah hadits, 
namun beliau (syarik) tidak menoleh kepadanya, 
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kemudian anak itu mengulangi lagi, dan sikap 
Syarik juga sama dengan sebelumnya (tidak 
menoleh), lalu anak itu berkata: "kamu 
merendahkan anak-anak khalifah kahSyarik 
menjawab: "tidak, namun ilmu itu lebih mulia disisi 
Allah untuk sekedar aku sia-siakan", dalam riwayat 
lain: "ilmu itu lebih indah bagi pemiliknya daripada 
mereka menyia-nyiakannya". 

6. Memanggil Guru Dengan Sopan 

CAslSj i j li3-3 V jI 

Ij j L) ! (JjJL Aju 

Seyogyanya, janganlah memanggil guru dengan 
panggilan yang tidak ada penghormatannya, 
jangan pula memanggilnya dari kejauhan, akan 
tetapi memanggilnya dengan ucapan: "wahai 
sayyidi, wahai ustadzi". 

7. Nasehat Al-Khatib 

Lgj; JjjL * r Jlij 

A^Jij \dS' 3 \AS' 3 

Al-Khatib berkata: 'murid hendaknya berkata 
kepada gurunya: "wahai 'Alim", "Wahai al-Hafidz" 
dan yang semacamnya, "apa yang anda katakan 
dalam permasalah ini", dan "apa pendapat anda 
dalam permasalahan ini", dan yang semacamnya.' 
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8. Selalu Menghormati Guru Dimanapun 


Lc 4_c^Ij L^2jI j Vj 

(Jl5^j i.\dS' »j\ J15 4 J y£& 4^_J SjCJ 

y£- j! 4j>cj>- J15 jl 


Hendaknya tidak menyebut nama gurunya ketika 
dibelakang kecuali dengan menggunakan 
ungkapan yang menunjukkan sebuah 

penghormatan kepada sang guru, seperti 
mengucapkan: Syaikh mengatakan bla bla bla, 
atau Ustadz fulan mengatakan bla bla bla, atau 
Syaikh kami berkata bla bla bla, atau Hujjatul Islam 
berkata bla bla bla, atau yang semisalnya. 
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D. Mengetahui Hak dan Jasa Guru 


1. Mengetahui Hak dan Jasa Guru 


4 1 - /9 i 4 J a 4JL>- 4 J 




Yang Keempat , hendaknya mengetahui hak guru 
dan tidak melupakan jasanya. 


4J oi"C-df Jli 

U IwUp 

Syu'bah berkata: "jika aku mendengar hadits dari 
seseorang, maka aku adalah hambanya selama 
hidupnya" 

j£\ 4JI iLi Jl>-I ^ U : Jlij 

.4^« U 

Dia juga berkata: "aku tidak pernah mendengar 
sesuatu dari seseorang melainkan aku telah 
mendatanginya berkali-kali lebih banyak daripada 
apa yang aku dengar darinya" 

2. Bentuk Penghormatan Kepada Guru 

0 li l li> 1 _ ^ do. kj j 5 jij j>- 01 dU i j 

<cr l^l dUi f U dUi 
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Termasuk didalamnya adalah mengagungkan 
penghormatan kepadanya, menepis ghibah 
dihadapannya dan marah karenanya, namun jika 
tidak mampu untuk berbuat seperti itu maka 
berdiri dan meninggalkan majelis tersebut. 


3. Menziarahi Kuburan Guru 

. P 

AjjISIj AjLj>- AJ iji 

4J 0 jyi OjljJ cAJlij Jjo 

AIP 


Hendaknya mendoakan guru selama hidupnya, 
menjaga keturunan, kerabat dan orang-orang 
yang dicintainya setelah beliau wafat , berziarah ke 
makamnya dan memohonkan ampunan untuknya, 
serta bersedekah untuknya. 


4. Mengikuti Jejak Guru 


[J, 


(j caS1L^« 

AjbU- (j Aj15^ AoIp 

.Aj s-lAuVl £Jb Ajbb cAjbLp 


Meniti dijalannya dalam sifat dan akhlag, menjaga 
kebiasaannya dalam keilmuan dan keagamaan, 
meneladani pergerakan dan ketenangannya dalam 
masalah tradisi maupun ibadah, dan bertingkah 
laku sesuai adabnya serta tidak meninggalkan dari 
mencontoh gurunya 
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E. Sabar Terhadap Sifat Guru 


1. Bersabar Atas Sifat Guru 



Yang Kelima , hendaknya bersabar terhadap sifat 
antipati (tak acuh) dari guru, atau perilaku yang 
tidak baik , dan hal tersebut tidak menghalanginya 
untuk tetap bermulazamah kepadanya serta 
kebaikan akidahnya. 

2. Mentakwilkan Perbuatan Guru 



Menta'wilkan (menafsirkan) perbuatan guru yang 
secara dhahirnya menyelisihi kebenaran dengan 
sebaik-baiknya penafsiran. 

3. Sikap Murid Terhadap Gurunya 



Hendaknya seorang murid dalam menyikapi sikap 
antipati (tak acuh) guru dengan meminta maaf 
bertaubat terhadap kejadian yang sudah terjadi 
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serta beristighfar memohon ampun kepadaNya. 


idJ-li OLs AaIp 4-Jl 

0 L 0 (3 <._JUaJJ 43 jiJ ]a jj>- lj 


Mengembalikan pemicunya kepada dirinya dan 
menimpakan kesalahan terhadap dirinya, karena 
hal itu lebih melanggengkan kasih sayang guru, 
lebih menjaga hatinya dan lebih bermanfaat bagi 
murid di dunia dan akhiratnya 

4. Bersabar Dalam Menimba Ilmu 

y^- l dr* cf3 

y c- ^1 o jj* I JI 4*dp Sy*3 c4_SLg-4d AjLa-f- f3 Oj^s- 

. 5 dijJl 

Sebagian orang salaf mengatakan: siapa saja yang 
tidak bersabar atas kehinaan dalam perjalanannya 
dalam taklim, maka selama hidupnya berada 
dalam kebodohan, dan siapa saja yang bersabar 
atasnya maka akhir perkaranya akan mengarah 
kepada kemuliaan di dunia dan akhirat 
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OjjL>- jl dJoljJ 




ULbc« l)| oXi^4~ ^v?lj 

Sebagian salaf mengatakan: 

Bersabarlah atas penyakitmu jika kamu bersikap 
tak acuh kepada dokternya 

Dan bersabarlah atas kebodohanmu jika kamu 
bersikap tak acuh kepada gurunya 

.Ijjil ULJjydi lISUs cJJi Jjl JS*} 

Ibnu Abbas berkata: "aku merendahkan diriku 
sebagai murid , dan aku menjadi mulia sebagai ahli 
ilmu" 

^p Jlij 

^1p 1 _ - ya xj JjL* 

Muafa bin Imran berkata: "orang yang marah 
kepada seorang ahli ilmu seperti orang yang marah 
kepada pilar-pilar masjid jami". 

^ jloLJ JJ :<up i)! ^UJ! Jlij 

^ Tp i _^ ./?»* j Ua^ ' U«^5 
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ISI ^ 5 ^*" f' -25 (Jl-AS C^^Sj-o j' Ijy^Oj 01 

• l ^>- 0» lyy jl 


Imam Syafl'i radhiyallahu 'anhu berkata: ada 
seseorang yang berkata kepada Sufyan bin 
Uyainah: orang-orang banyak yang 

mendatangimu (untuk menimba ilmu) dari 
berbagai belahan bumi, namun engkau memarahi 
mereka, khawatirnya mereka pergi dan 
meninggalkanmu, lalu Sufyan bin Uyainah 
menjawab: kalau begitu, mereka adalah orang 
yang bodoh sepertimu, jika mereka meninggalkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi mereka hanya 
karena keburukan akhlakku. 


jJLp y>\ JlSj 


. ^ I ^ ^ ‘ a ^ c l^j I 


Abu Yusuf rahimahullah berkata: lima hal yang 
wajib bagi setiap insan untuk berbaik dengan 
mereka, dan menyebutkan salah satunya adalah 
seorang ahli ilmu, agar bisa ditimba ilmunya. 
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F. Berterima Kasih Kepada Guru 


1. Berterima Kasih Kepada Guru 

aJ U ^P Aijjj ^^Ip 0 ' 

Jp- jl ca^aJ aJ U Jp- A^ojJ Jp-j C4i^23 

I 4 I f * • ^ ^ P 

AJp A3UL| j^P AAjLxj jj a <.Ajjtxj 




Yang Keenam , hendaknya berterima kasih kepada 
guru atas dedikasinya yang didalamnya terdapat 
fadhilah (keutamaan), meluruskan terhadap 
kekurangan murid , atau terhadap kemalasan yang 
dialaminya, atau terhadap kelalaiannya, atau 
perkara selainnya yang mana sikap dan kritikan 
guru terhadap murid tersebut mengandung 
bimbingan kebaikan dan kemashlahatan baginya. 


2. Anugerah Dari Allah SWT 

$.LiXpL) A*1 p aJOI ^ju i^JJ.2 Jjuj 

JiL»! tjls CaJ| O^Jij j A j 

a./9 c j.Liip'yi ^ip 


Dan hendaknya murid menganggap tindakan guru 
tersebut merupakan bagian dari nikmat Allah yang 
dianugerahkan kepadanya yaitu berupa perhatian 
guru serta pengamatannya terhadap murid\ 
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karena hal yang seperti itu lebih diterima oleh hati 
guru dan menggugahnya untuk lebih 
memperhatikan kemashlahatannya. 

3. Bersikap Seakan Belum Tahu 



Apabila guru menunjukkan adab yang detail atau 
menunjukkan sebuah kekurangan yang terdapat 
pada diri murid, sementara dia telah 
mengetahuinya sebelumnya, hendaknya tidak 
menampakkan bahwa ia telah mengetahuinya dan 
lupa terhadapnya, akan tetapi berterima kasih atas 
ifadah yang disampaikan dan atas perhatian pada 
masalahnya. 

4. Adanya Mashlahat 

4j jlSj j-Lp dlii (j ^ 0^ 0^ 

J JjJl (jLj ijy ^ ^ 



Jika dalam hal tersebut dia mempunyai alasan, dan 
memberitahukannya kepada guru itu lebih 
bermashlahat , maka boleh untuk menyampaikan 
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alasannya, namun jika tidak bermashlahat , maka 
tidak perlu disampaikan kecuali jika dengan tidak 
memberi tahu guru itu bisa menimbulkan sebuah 
mafsadah, maka diharuskan untuk memberi tahu. 
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G. Minta Izin Untuk Belajar Kepada Guru 


1. Izin Terhadap Guru 

OjJ^ (j IS" jl jlS" 

Yang Ketujuh, hendaknya tidak masuk kepada guru 
diluar majelis umum kecuali dengan meminta izin, 
sama halnya beliau sedang sendiri ataupun 

bersama orang lain. 

2. Maksimal 3 Kali Izin 

*)!j r 4 J (J5L> ^ (jls 

Jjjj 4j ^_Lp o|j 

jI Jjy (j 

jl 

Jika dia meminta izin yang mana guru sudah 
mengetahuinya, namun beliau tidak memberikan 
izin, maka hendaknya murid pergi dan tidak 
mengulangi untuk meminta izin. Namun jika ragu 
apakah sang guru mengetahui bahwa muridnya 
ada yang meminta izin atau tidak, maka 
hendaknya tidak meminta izin lebih dari tiga kali, 
atau tiga kali mengetuk pintu atau menggoyang 
lingkaran besi yang ada pada pintu. 
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3. Cara Mengetuk Pintu Rumah Guru 

^ jL&Jilj 

^l! o L® c^^i^l® aJLL^Ij ^ 

£_^»0 U jJJL £-5 >y_ ( ^lj 4_ijjji-lj t_plJl ^P 


Hendaknya pelan-pelan ketika mengetuk pintu 
dengan sopan yaitu menggunakan ujung kuku jari, 
kemudian dengan jari, kemudian dengan 
menggoyang lingkaran besi yang ada dipintu 
secara perlahan-lahan. Jika tempatnya jauh dari 
pintu atau dari lingkaran besi, maka boleh 
mengangkat suara sekadarnya saja, dan tidak lebih 
dari itu. 


4. Diutamakan Yang Afdhal dan Senior 

» . £ . # £ $ S ^ _ S- 

J^p-JUL) + ^ Ij ^ g 1 .'/s j\ ^JJL) 4pL«^- IjjISj oil 

aJp ^ caJp 


Jika guru memberikan izin, dan yang datang adalah 
banyak murid, maka yang paling utama dan yang 
paling tua didahulukan untuk masuk dan 
mengucapkan salam kepada guru, kemudian yang 
lainnya satu persatu mengucapkan salam sesuai 
dengan urutan yang afdhal. 
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5. Keadaan Fisik Ketika Menemui Guru 


jaJl j filo: * JjPJj jl 

yda jjPi 4_J| 1 ^ g a .U i cpdiSij 

.<oLp (j ^ 


Hendaknya ketika masuk ke guru dengan 
penampilan yang bagus, badan dan pakaiannya 
suci dan bersih, yang mana sebelumnya sudah 
memotong kuku-kukunya, rambutnya dan 
menghilangkan aroma yang tidak enak dari 
dirinya. Terlebih jika ingin ke majelis ilmu, yang 
mana majelis tersebut adalah majelis dzikir dan 
perkumpulan dalam beribadah. 


6. Sikap Murid Ketika Guru Beraktifitas 

dr* f^' l ^ J * 0 JK? 

ji ^P Ajt^a d. 

dJ-ii jl oj\ ^S"1L> ji 

'n. ■ ^i ol*do 

ii|j cduSli.1 ^Lp di ry4j 

.dJ-id? Oj^Lt di 


Ketika murid datang kepada gurunya diluar dari 
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majelis yang umum (yang bisa dihadiri semua 
kalangan), sementara sang guru sedang berbicara 
kepada orang lain, lalu mereka menghentikan 
pembicaraan , atau dia datang sementara sang 
guru sedang shalat sendiriatau berdzikir , atau 
menulis, atau mengkaji( lalu guru menghentikan 
aktifitasnya atau diam dan beliau tidak 
mengajaknya berbicara atau membuka 
percakapan, maka hendaknya murid mengucapkan 
salam dan segera keluar , kecuali jika guru 
memintanya agar diam ditempat dan jika dia diam 
ditempat , maka tidak boleh berlama-lama kecuali 
jika guru yang memintanya 


7. Kesiapan Murid vaiam .. . .u 

odJS- jl ^lp (3^“^ CM 

jl Jbs- (3 V aJ ^ 

. U «j o / \ LSj LL 


.4jco_^0 (JUL 


Hendaknya datang kepada guru dan duduk 
bersamanya dalam keadaan hatinya kosong dari 
kesibukan dan akal pikirannya jernih, bukan pada 
saat mengantuk, marah, lapar berat , haus atau 
yang semisalnya, agar dadanya lapang menerima 
apa yang dikatakan dan memahami apa yang 
didengarnya. 
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8. Menunggu Guru 

jA 2->- lilj 

Auyu yji JS' j U Ojij 

aJ 


Jika murid datang ketempat guru dan dia tidak 
melihat gurunya duduk, hendaknya menunggu 
agar tidak ketinggalan pelajarannya, karena setiap 
pelajaran yang tertinggal itu tidak bisa tergantikan 
nilainya. 


\JJ\j jir Oj.J ^Jlp cjj^i Vj 

j . -. *o \ 1 ^ ^ ** —^ . -O . • ^ 1 0 ^ \ 


Jangan mengetuk pintunya agar sang guru keluar 
kepadanya, jika guru sedang tidur , maka murid 
hendaknya bersabar menunggu hingga guru 
bangun dari tidurnya, atau pergi kemudian kembali 
ke tempat gurunya, namun bersabar menunggu itu 
lebih baik baginya. 


9. Adab Ibnu Abbas di Majelis Zaid bin Tsabit 

^Js- c-Jls j jlS" ^Lp y\ (_£jj 
A\b> y I JULs UOtjlj Jjj 

4 ^«L ^4 Jll? Lcj^ cV : 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa beliau duduk 
saat menimba ilmu di pintu zaid bin tsabit hingga 
zaid bangun, lalu ada seseorang berkata kepada 
ibnu Abbas: apakah kami perlu membangunkan 
zaid untukmu? Ibnu Abbas menjawab: tidak usah. 
Dan terkadang Ibnu Abbas menunggu waktu yang 
sangat lama sehingga terik matahari menerpanya, 
dan begitulah para ulama salaf melakukannya. 


10. Mengetahui Keadaan Guru 

j! 4^3 a^Ip j r JJaj 

4j aJIp aJ S.'y'yij AoIp ^ ^ 

a*s 015"" 

I I ^ ^ aJJ^J I ^ 

£cJjI) dJAi 3 oJup ^jssl U aL?-^ 

*_JLL2JI 


Tidaklah meminta guru untuk membacakan 
untuknya pada waktu yang memberatkannya, atau 
dalam kebiasaan guru tidak membacakan kepada 
muridnya pada waktu itu. Tidak mengusulkan 
kepada guru waktu yang khusus untuk dirinya 
tanpa menyertakan yang lain, sekalipun dirinya 
adalah seorang pemimpin besar , karena hal 
tersebut terdapat keangkuhan dan kebodohan 
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terhadap guru, para penimba ilmu serta ilmu itu 
sendiridan bisa jadi guru malu sehingga gara-gara 
hal tersebut , beliau meninggalkan apa yang lebih 
penting baginya pada waktu itu, akibatnya murid 
tidak beruntung. 


f • * ^ . £ 

4j Jjj Lp jJjtJ jl olJj (jl5 

La \j 2 -»r L /s L 4^-Laji-l dp. ^-\ ^p 


Jika guru yang memulainya dengan waktu tertentu 
atau khusus karena suatu alasan yang 
menghalanginya hadir bersama jamaah atau 
karena satu kebaikan yang dipertimbangkan oleh 
guru, maka tidak mengapa. 
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H. Adab Duduk Murid Dihadapan Guru 

1. Cara Duduk Sesuai Adab 




Yang Kedelapan , hendaknya duduk dihadapan 
guru dengan penuh adab sebagaimana seorang 
anak duduk dihadapan pengajarnya (seperti duduk 
tasyahhud awal), atau duduk bersila dengan 
tawadhu, tunduk; tenang dan khusyu' 

2. Menyimak Guru 



Diam menyimak guru, memandangnya dan 
memahami kata-katanya sehingga tidak membuat 
guru harus mengulangi penjelasannya. 

3. Tidak Tengak-Tengok 
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.Aju» wllP 


Tidok menoleh tanpa keperluan yang mendesak 
tidak melihat ke kanan, ke kiri; ke atas, atau 
kedepan tanpa kebutuhan, apalagi pada saat 
mengkaji bersama guru atau berbicara dengannya. 

4. Fokus Kepada Guru 

A^y-dflS t 'Jjle./Oi 4_J| Vl 

4 J Pas* ^! 

Tidak selayaknya murid melihat kecuali kepada 
gurunya, tidak kaget karena kegaduhan yang 
didengarnya atau menoleh kepadanya, apalagi 
pada saat mengkaji bersama guru. 

5. Tidak Bermain-main 

s- e- .e- 

4jl A/S C-' Lj! aJL>-j jl 

Tidak mengibaskan lengan bajunya, tidak 
membuka lengannya, tidak iseng bermain dengan 
kedua tangannya, atau kedua kakinya, atau 
anggota badan yang lainnya 


s. s. s. " s- . . . 

j! aJls I W <Ui jl £-v2j 

Vj col® ItwS» Lg-Ga 
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Vj l^Jlp ‘~ri / r^2J 

£ £ I 

.ojljjlj ci-^j jl ajwLj 

Tidak meletakkan tangannya di jenggotnya, atau 
mulutnya, atau Iseng bermain-main di hidungnya, 
atau mengeluarkan sesuatu darinya, tidak 

membuka mulutnya, tidak menumbukkan giginya, 
tidak menepuk lantai dengan telapak tangannya 
atau membuat garis dengan jarinya, tidak berbuat 
tasybik (menjalin jari jemarinya) atau 
mempermainkan kancing bajunya 

6. Tidak Bersandar Dihadapan Guru 

Cjl O*)lj 

oJj j\ 

Tidak duduk bersandar ke tembok atau bantal atau 
tiang atau meletakkan tangan diatasnya pada saat 
dihadapan gurunya 


7. Posisi Tubuh Murid 




Tidak menghadapkan sisi tubuhnya atau 
punggungnya kepada guru 


8. Tidak Bersandar Kepada Tangannya 

C4^j>- jl 4j|jj oJj ^JLp *)!j 
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tidak bersandar dengan tangannya ke belakang, 
atau ke samping, dan tidak memperbanyak 
perkataan tanpa ada kebutuhan. 


9. Adab Dalam Bercerita 

^J ^ Tfi. "j jl Os-lJu 4^3 La jl 4^Ga ^ 1 T/a j La Vj 

yjt^ L !•»»■ ./9j ^1 4_j£?L^- 

La—^'-O 4_L^' O ^3 C I 0^ u ^ >E-XJ 

.2aJ\ O w? 


Tidak menceritakan sesuatu yang mengundang 
tawa atau ketidak patutan, atau yang 
mengandung perkataan buruk, atau kekurang 
ajaran, tidak tertawa karena sesuatu yang tidak 
menakjubkan, tidak pula sesuatu yang 
menakjubkan selain dari guru, jika tidak kuat 
menahan, maka cukup tersenyum tanpa 
mengeluarkan suara tawa. 


10. Tidak Banyak Berdehem 

Vj Jj ‘C 3 ;j *)!j 4_>-L>- yS- l ^jA ^JL>sJLxjl 

4J^La| La 


Tidak memperbanyak berdehem tanpa kebutuhan, 
tidak meludah, dan tidak berdahak jika 
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memungkinkan 


11. Tidak Membuang Ludah 


j! 4^3 i ^y» bssjjs-L» 4^3 4^L>e_Jl JfljjL Vj 

4jjj jl 4iy>- 


Tidak membuang ludah dari mulutnya, akan tetapi 
mengambilnya dengan tisu, kain atau ujung 
bajunya. 

12. Menutup Telapak Kaki 

JjS- 4jJj 4jLo 4^«|jJI 4^io«" JjSsLsCoj 

4 j^S" 1 X« jl 4 JL^ 

Hendaknya selalu menutup kedua telapak kakinya, 
menjulurkan pakaiannya, dan menenangkan kedua 
tanganya ketika sedang mengkaji atau belajar 
bersama guru. 

13. Adab Ketika Bersin atau Menguap 

jl Jjjj-C 4^J>-J J lilj 

cOj J jtj ols ISI J L0^~ 

Jika bersin, hendaknya memelankan suaranya 
sebisa mungkin, menutup wajahnya dengan kain 
atau yang semisalnya, dan jika menguap 
hendaknya menutup mulutnya setelah berusaha 
untuk menahan sekuat mungkin. 
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14. Hak Guru Menurut Ali bin Abi Thalib RA 



Diantara hak seorang ahli ilmu atasmu adalah 
engkau mengucapkan salam kepada hadirin secara 
umum, dan mengkhususkan penghormatan untuk 
sang guru 



hendaknya engkau duduk didepannya, tidak 
berisyarat disisinya dengan tanganmu, jangan 
memandang dengan kedua matamu keselainnya 



jangan berkata: fulan berkata begini, sebagai 
bentuk menyelisihi pendapatnya, jangan 
mengghibah siapapun disisinya, jangan mencari- 
cari kesalahannya, jika dia keliru maka engkau 
memaklumi alasannya. 

4 J 4JO 0 jAjJ jI Ipj 
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engkau harus tetap memuliakannya karena Allah, 
jika dia mempunyai hajat , maka engkau berlomba 
mendahuluinya daripada orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan guru 

lil aJLp *)!j 

jangan berbisik-bisik di majelisnya, jangan menarik 
pakaiannya, jangan mendesaknya jika guru sedang 
malas 


JL* jJ!s lili (J 


jangan merasa puas dengan lamanya belajar 
kepadanya, karena sesungguhnya ia seperti pohon 
kurma, kamu tinggal menunggu kapan jatuhnya. 


AjliS^ 4^3 L* ojjis jJOl 

Dan Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu telah 
mengumpulkan apa yang memadai untuk penimba 
ilmu dalam wasiat d i atas. 


15. Bentuk Penghormatan Murid Kepada Guru 

4joL^j jl bs- Vj 
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Sebagian dari mereka berkata: termasuk 
penghormatan kepada guru yaitu dengan tidak 
duduk disampingnya, ditempat shalatnya atau di 
alas tikarnya 

dky>- a^Ip lil aA*_oj *jKs> jJJjj oy»\ jlj 

J l^-l jJJj o^*l a_J_p 

^0*^1 4.u d^\_ ^ 

Jika guru menyuruhnya untuk melakukan hal-hal 
tersebut; maka hendaknya tidak dilakukan kecuali 
jika guru menyuruhnya dengan tegas sehingga sulit 
untuk menolaknya, maka tidak mengapa menaati 
perintahnya dalam keadaan tersebut , kemudian 
kembali kepada apa yang patut sesuai dengan 
adabnya 


jl (J,jl c£l <3 ^/^l 

AJL«Ji L« (_£jJlj CC— 0*^1 lijJL*» j! I 

Aj*P ^ Aj Lj» ^1“^ ^j»-* • ^ 4.11 

C(J,j! c-oVl Vlj (J,jl AiiJl_£- 

f.Llp'yij A^«ljAj>j jl ^]g |j OjO*- £=^j3l wLyaJL jl j'^4- 

j» jJJS jJJs ^JjULs aj 
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Orang-orang membicarakan tentang mana yang 
terbaik diantara dua perkara, apakah menaati 
perintah guru atau memegang sopan santun ? Yang 
lebih kuat adalah apa yang aku (Ibnu Jama'ah) 
katakan yaitu merincikan permasalahannya. Jika 
guru menegaskan perintahnya sehingga sulit bagi 
murid untuk menyeiisihinya, maka menaati 
perintah guru lebih diutamakan, namun jika tidak 
maka mengutamakan sopan santun lebih 
diutamakan, karena bisa jadi tujuan guru adalah 
untuk kebaikan baginya, atau guru ingin 
menunjukkan penghargaannya atau perhatiannya 
kepadanya, maka hal itu disikapi dengan apa yang 
pantas, yaitu menghargai guru dan bersikap sopan 
didepannya. 
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I. Berbicara Dengan Baik Kepada Guru 


1. Tidak Berkata 'Mengapa' 

Vj I jJJL 4j Uar >- lM 

^ Vj c IwLa JJLi ry> Vj aJ JjJL 


Yang Kesembilan , hendaknya membaguskan 
pembicaraan kepada guru sebisa mungkin, tidak 
berkata kepada guru ",Mengapa?", atau "Kami 
Tidak Menerima", atau "Siapa Yang Mengatakan", 
atau "Dimana Adanya?" dan yang semisalnya. 

y* f cdlta J,} <j JliaL" }\j\ jls 

■ Js. Jjt >T j 

Jika hendak mengetahui faidah darinya, maka 
hendaknya menggunakan cara yang lemah lembut 
untuk mencapai tujuannya, kemudian lebih patut 
dilakukan di majelis yang berbeda dalam rangka 
mengambil faidah 

lll £sJjL) c ^ J15 y» y 2 *? 

Dari sebagian salaf mengatakan: "siapa saja yang 
berkata kepada gurunya 'Mengapa?', maka dia 
tidak akan beruntung selamanya." 
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2. Menghindari Penyebutan Yang Tidak Pantas 



Jika guru menyebutkan sesuatu, maka jangan 
berkata, "Demikianlah pendapatku", atau 
"Demikianlah Yang Terlintas Dalam F i kira n ku", 
atau "Aku telah mendengar fulan" atau "demikian 
yang fulan katakan" kecuali jika mengetahui 
bahwa guru tidak keberatan dengan hal tersebut. 
Demikian juga tidak berkata "Fulan Berkata 
Berbeda", atau "Fulan Meriwayatkannya Berbeda" 
atau "Ini Tidak Shahih" dan yang semacamnya. 

3. Tidak Merubah Ekspresi 


J* j' ^ fa j' 'Mj 
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Jika guru bersikukuh pada satu pendapat atau dalil', 
dan pendapat yang benar tidak terlihat olehnya, 
atau guru bersikukuh diatas kesalahan karena 
lupa, maka jangan merubah ekspresi atau 
pandangan kedua matanya, atau memberi isyarat 
kepada pihak lain sebagai orang yang mengingkari 
perkataannya, akan tetapi hendaklah tetap 
memperlihatkan ketenangan seperti biasa, 
sekalipun guru keliru karena lalai, lupa, atau 
keterbatasan pertimbangan dalam keadaan 
tersebut , karena keterjagaan dari kesalahan bagi 
manusia hanya untuk para nabi Shallallahu 
'alaihim wasallam. 

4. Menggunakan Bahasa Yang Pantas 

(3 y 2 -*? Lff y» 

CdX>. y^>.\ ‘H X? 

ciJJi (. jL^J| Ijj (.yjSJj c 

Hendaknya menjaga diri dengan tidak berbicara 
dengan guru menggunakan pembicaraan yang 
biasa diucapkan di kalangan orang-orang pada 
umumnya, dan tidak pantas diucapkan kepada 
guru, seperti "ada apa denganmu?", "apakah 
engkau paham?", "apakah engkau mendengar?", 
"apakah engkau tahu?", "wahai manusia" dan 
yang semisalnya. 
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5. Batasan Ketika Menyampaikan Cerita 

V Ij» 4j y>- L« 4 J V 

0*^5 J15 jjj C Aj l j llo» - 

ijwUp U jl CjJl JlJj O-ii ! 
aj ajLSISIj o^LjJI U ajIS^-I ^IjI ISI JjjL Jj 

wLjtJl Jjp Uj ? jJl I (jfks (J 15 !jJL« 

. oJJ ^ a^j»<^ y ^~ 


Demikian juga tidak menyampaikan kepada guru 
perkataan yang ditunjukkan kepada orang lain, 
namun tidak patut untuk disampaikan kepada 
guru, sekalipun dalam rangka menyampaikan, 
seperti 'Fulan berkata kepada Fulan: kamu tidak 
baik; kamu tidak punya kebaikan, dan yang 
semisalnya, akan tetapi mengucapkan perkataan 
yang pada umumnya diungkapkan dengan kata- 
kata kinayah (sindiran), seperti fulan berkata 
kepada fulan: orang Itu minim kebaikan , orang itu 
tidak punya kebaikan dan yang semisalnya 


6. Hindari Menyanggah Guru Secara Frontal 

£jL Ajli A*lp 2>j ./sj oU-LL» la a 

aJ JjJL jl Jii* fjd'S '^bJl ^ <—0*^1 V ^ 

dJdf cJi U i\j£j \jS' oJi cJ' i^jJl 


muka | daftar isi 



Halaman 53 | Adab Murid Terhadap Guru 


oJJ jl C \dS' (JjJLj 

\jjt> (J, L* L« jl V iJjJLs 7 \jS* 

^ip JSjJl i_ a U1 r j (j| Jj j 



Hendaknya tidak menyanggah guru secara frontal 
dan spontan, karena hal ini biasanya dilakukan 
oleh orang yang tidak punya adab, seperti ketika 
guru berkata kepadanya: kamu berkata demikian, 
lalu murid menyanggah: tidak, aku tidak 
mengatakan seperti itu, atau guru berkata: 
maksudmu dari perkataanmu adalah demikian, 
atau yang terbesit dalam benakmu adalah 
demikian , lalu murid mengatakan: tidak, atau 
bukan itu maksudku, atau tidak terlintas dalam 
benakku seperti itu dan semisalnya, akan tetapi 
hendaknya menyanggah guru dengan jawaban 
yang lemah lembut. 


7. Ketika Guru Bertanya Kepadanya Muridnya 

! jJjA) g ^ g I 

<u!p j^Lj fhi c \bS' JJ6" 1\ 

Jj Li^z\y> L» jl V aJjIj 
Owlvai kiJJi 


Demikian juga jika guru bertanya kepadanya 
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dalam konteks memastikan dan menetapkan, 
seperti dia berkata: 'bukankah engkau berkata 
demikian?', 'bukankah maksudmu adalah 
demikian?', hendaknya tidak menjawab spontan 
dengan 'Bukan', atau 'tidak, itu bukan maksudku', 
akan tetapi diam atau menjawab dengan kalimat 
isyarat lembut yang maksudnya bisa dipahami oleh 
guru. 

L)Vl Vj l_9 j }.Jj ^ bis 

JJL; Vj dsjuj <.\bS' p.-/ ss c \bS* (JjSI 

.aJLp ij)\ AjJUai <^jJl jl Aili 

Jika memang harus menjelaskan maksudnya dan 
perkataannya, hendaknya berkata / sekarang aku 
berkata demikian', atau aku ulangi lagi bahwa 
maksudku demikian', dan dia mengulang 
pekataannya. Tidak berkata, 'yang telah aku 
katakan', atau 'yang aku maksud', karena ia 
mengandung sanggahan terhadap guru. 

8. Bertanya Sesuai Adabnya 

jl s (j JjjJj jl 

jl I j S' LlLl,*) (jls jl jls jl \dS' U 

1 J. ^ -a \dS' I jli 

. OjLp <_Ol 4j 
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Demikian juga hendaknya mengucapkan/jika 
dikatakan kepada kami demikian', atau jika kami 
dilarang dari hal itu', atau jika kami ditanya 
tentang hal ini', atau jika kami disanggah dengan 
ini' dan yang sepertinya, sebagai ganti dari 
perkataan 'mengapa demikian' dan 'kami tidak 
bisa menerima' agar murid memposisikan diri 
sebagai penanya yang menunggu jawaban atau 
bertanya kepadanya dengan sopan dan ungkapan 
lemah lembut. 
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]. Mendengarkan Syarti Dengan Seksama 


1. Menyembunyikan Pengetahuanya Didepan Guru 


oJjli jl aJL^4 3 

la a £ jJJsj jl 4jlSo>- j! 4j 

(3 ^1 $.1*^3 aJ| oJJi 

4_j 15" 4j a3| 


. Jai 




I 1 


Apabila mendengar guru menyebutkan suatu 
hukum dalam sebuah masalah, atau sebuah faidah 
yang unik, atau menceritakan kisah atau 
melantunkan syair , sementara murid sudah 
menghafalkannya, hendaknya tetap diam 
menyimak dengan baik layaknya orang yang 
menimba faidah darinya pada saat itu, penuh 
antusias dan berbahagia dengannya, seolah-olah 
tidak pernah mendengarnya sebelumnya. 


2. Adab Imam Atha' 

4j tjlj 3>i 

0 s. . s. s. t 

. 4^4 \ J (3 i ^^4 4jj 15 4^4 

Imam 'Atha berkata: sesungguhnya aku 
mendengar sebuah hadits dari seorang laki-laki, 
padahal aku lebih mengetahui daripada dia, 
namun aku menampakkan diri kepadanya bahwa 
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aku tidak mengetahui apapun tentangnya. 


aJ jl : Jli 4^pj 

. jJjJ jl ( Jl* 3 Ala.ff'*’ JjLij i 


Dia juga berkata: sesungguhnya seorang pemuda 
menyampaikan sebuah hadits, maka aku 
menyimaknya seolah-olah aku belum pernah 
mendengarnya, padahal aku sudah mendengarnya 
sebelum dia dilahirkan 


3. Tidak Menjawab Dengan 'Iya 7 atau 'Tidak' 

4 J jJJi (j dCS- ^jJl 4jL- jli 

I ^ cj^ 4^3 li* l . jl3 

4jt£'‘ l l jl 1 (JjjL 4^3 ll hJ ^JJL 

jr 4 J' 25 jl Jjo jl c4-0a jl jl C?s-A*ij! 


Jika guru pada saat pelajaran bertanya apakah 
sudah hafal , maka jangan dijawab dengan 'iya', 
karena hal tersebut menunjukkan bahwa dia tidak 
membutuhkan guru, namun tidak boleh pula 
menjawab 'tidak', karena ia akan berdusta, akan 
tetapi menjawab: 'aku ingin mendengarkan dari 
sang guru', atau 'aku ingin menerimanya dari sang 
guru', atau 'hafalan ini sudah lama' atau 'yang 
lebih shahih adalah dari guru'. 
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4. Mengikuti Metode Guru 

o 4J a Ja ^ AjI J U- ^y* j%Ap L)li 

jl 4 L? g-»-j a U. .'/s 1 GL>tL«l 4_*liL A-Jl jLil jl 4j 

5 . UC 0 I jS* ^\_o l_) a L./3^. jl ^ lo V 

aJ 2 Lp^( ilpjlj AjIv?^ 

Jika dia mengetahui dari keadaan guru bahwa guru 
mengutamakan ilmu melalui hafalan , berbahagia 
karenanya, atau mengisyaratkan kepadanya agar 
menyempurnakan untuk menguji hafalan dan 
pemahamannya, atau untuk memperlihatkan 
kemampuannya, maka tidak mengapa mengikuti 
keinginan guru demi mendapatkan keridhaannya 
dan menambah kecintaannya kepada murid. 


5. Tidak Mengulang Pertanyaan 

g L« L) i t_^JUaJJ 

LCjJ jL«jJl 4JI3 La 


Hendaknya seorang murid tidak mengulang 
pertanyaan tentang sesuatu yang diketahuinya 
dan sudah dipahaminya, karena hal itu 
membuang-buang waktu dan terkadang 
menjengkelkan sang guru. 


jsH-n i' Jjl! wLil o^Lp| (JL 5 
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Az-Zuhri berkota: mengulang perkataan lebih berat 
daripada memindahkan batu besar 


6. Tidak Meremehkan Penjelasan Guru 

4JJ!sS JjtUo j! (3 *)! (jl 

(j')! 4 JIS U ^ jl jSv JL) 

ll ./3 -a C—Ol Ss-L>>l 

. 3y« Jjl 


Hendaknya murid tidak meremehkan dalam 
menyimak dan berusaha memahami penjelasan 
guru, atau menyibukkan otaknya dengan 
memikirkan sesuatu (d i luar pelajaran) atau 
berbicara sesuatu kemudian meminta guru untuk 
mengulangi penjelasannya, karena hal itu tidaklah 
sopan. 


oJjjjj lij IJjss JiL Asjv V ^cjLvii.1 ^j/2Lst) 0 15j 

A ^ g flj i jl oJjtJ ^ 4jjJlP 


/_ fl.U i Jlj^o Ojj^- l)Lo a ^ . g 4jOlp| 


Sebagian guru tidak mau mengulang hal semacam 
itu jika murid meminta untuk mengulang dan justru 
menghardiknya sebagai hukuman untuknya. Dan 
jika tidak mendengar perkataan guru karena jauh , 
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atau tidak memahami meskipun sudah menyimak 
dan berkonsentrasi kepadanya, maka boleh 
meminta guru agar mengulang perkataannya dan 
memahamkannya setelah menjelaskan alasannya 
dengan permintaan yang lemah lembut. 
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K. Tidak Mendahului Perkataan Guru 

1. Tidak Mendahului Guru 



Yang Kesebelas , hendaknya tidak mendahului guru 
dalam menerangkan sebuah masalah atau 
menjawab persoalannya, atau dari selainnya, dan 
tidak menyaingi padanya, tidak memperlihatkan 
pengetahuannya tentang hal itu, atau ilmunya 
sebelum guru, namun jika guru menawarkan 
kepadanya pertama kali dan meminta kepadanya, 
maka tidaklah mengapa. 

2. Tidak Memotong Perkataan Guru 

cjlT£E_vJuJl ^1P pa> V jl 




Hendaknya tidak memotong perkataan guru, 
apapun itu perkataannya, tidak mendahuluinya, 
dan tidak menyamainya, akan tetapi bersabar 
hingga guru menyelesaikan perkataannya, barulah 
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kemudian dia berbicara. 


3. Tidak Berbincang Dengan Orang Lain 



Janganlah berbincang dengan orang lain 
sedangkan guru mengajaknya untuk berbicara 
atau guru mengajak bicara kepada jamaah di 
majelis tersebut. 

4. Hadir Fisik, Hadir Fikiran 

oy\ ISI C-Jj JT j l^l>- 

Ji ^ j' s-y^ J* j' 

4^1p 4^3 O^jLstJ j.iLj 



Hendaknya fikirannya fokus kepada guru, bilamana 
guru memerintahkan sesuatu atau meminta 
sesuatu, atau mengisyaratkan sesuatu, maka 
beliau tidak perlu mengulangi untuk kedua kalinya, 
akan tetapi dia bergegas melaksanakannya, tidak 
menyanggah atau membantah dengan berkata: 
jika urusannya tidak demikian ?' 
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L. Khidmati Kepada Guru 


1. Menggunakan Tangan Kanan 

(Jjj 4jjlj IS| \ jmvS> 

4jjlj 4jjlj 

Yang kedua belas , jika guru menyerahkan sesuatu, 
maka diterimanya dengan menggunakan tangan 
kanan, dan jika ia memberikan sesuatu kepada 
guru, maka memberinya dengan tangan kanan. 

2. Keadaan Buku Ketika Diserahkan 

-yji j I A . /s Q j | LjLiS"" Ujjij aSjij 0 0 ls 

U -a L^stSJj Vj <tJl 

dUJJ ^JuJl jli,l /\ jOp !i! Vl 

Jika yang dia berikan dalam bentuk kertas yang 
dibaca seperti fatwa, kisah, buku syar'i dan 
semisalnya, maka dia membukanya kemudian 
menyerahkannya kepada guru, tidak 

menyerahkannya dalam keadaan tertutup atau 
terlipat kecuali jika mengetahui bahwa guru lebih 
memilih hal tersebut. 

3. Bergegas Menerima Dari Guru 

lj5sjj>-l ^1 jil) (Jj* ^*“l lilj 
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£ . f 

. Lg-J ’ji jl jl 


Jika dia menerima kertas dari guru, maka dia 
bergegas menerimanya dalam keadaan masih 
terbuka sebelum guru menutupnya atau 
merapikannya 

4. Memberikan Buku Dalam Keadaan Siap Dibaca 

ilj obi 4_ijb bbd"Jjb 

(3 OlS"" jli jS' 4^3 

cjlSsJ .1 aJ 

j\P jl 4jjjj jl t_plxS^ li Ju>- 4-Jl 

.dJJh 


Jika dia memberi gurunya sebuah buku, maka dia 
memberinya dalam posisi siap untuk dibuka atau 
dibaca tanpa perlu memutarnya, jika guru hendak 
melihat bagian tertentu, hendaknya ia juga 
terbuka dan dia menunjukkan bagian tersebut 
kepadanya. Tidak melemparkan sesuatu kepada 
guru, baik kitab, kertas, atau lainnya 

5. Tidak Membuat Guru Mengulurkan Tangannya 

ISI aJ| ajJj J_c 

Vj LUIS <uil ;»jjL ^Jj 5.U2P jl 4 ju» ju>-*y 1j' 0 Jj 
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aJI 

Tidak mengulurkan tangannya kepada guru jika dia 
jauh , tidak membuat guru harus mengulurkan 
tangannya kepada murid untuk menerima darinya 
atau memberinya, akan tetapi hendaknya berdiri 
mendekat kepadanya dan bukan merangkak. 

6. Jarak Duduk Antara Guru dan Murid 

fjdS' Syi AjJj Ctrl 

Ji V 


Jika duduk didepan guru, maka tidak mendekat 
kepadanya dalam jarak yang sangat dekat 
sehingga dianggap tidak sopan 


7. Batasan Murid Terhadap Gurunya 


s- f c s. . 

l5 !p 4jLj AjJj jl oJj 

oJ~o 4_J| L 4JoL>e_»^) j| 4 joL^<j jl ^>Lo 

f S- s- s- 

4jJj ^ jl L^yL jl 

. 4jLo j! 


Tidak meletakkan kakinya, tangannya, atau bagian 
dari tubuhnya, atau pakaiannya diatas pakaian 
guru, tempat duduknya, atau sajadahnya, tidak 
menunjuk kepada guru dengan tangannya, atau 
mendekatkan ke wajahnya atau dadanya atau 
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menyentuh bagian dari tubuhnya. 


8. Tidak Merepotkan Guru 

O j. J CoL)| AjUfipj 4j L«_U 4jjlj 

oL^« olj^ AjJj Cj¥. ^ s> 3 

4 jlxSsJ 


Jika memberi pena kepada guru, hendaknya 
mencelupkan tinta terlebih dahulu sebelum 
memberikannya kepada guru. Jika meletakkan 
tinta didepan guru, hendaknya dalam keadaan 
terbuka dan siap digunakan untuk menulis. 


l4UaJ Vj l &jSLC* t Jj./s^ 4jjlj 

liltoyL^Jl ^ 1 p a ^^ 

Ju^j' ^ Lf t j! ./s:\\ Jk> ^Ip Ly2jlS (^1 

. (j\JT *)1 pL>- 


Jika memberikan pisau kepada guru, maka jangan 
mengarahkan bagian yang tajam kepada guru, 
tidak pula gagangnya sedangkan murid 
memegang bagian yang tajam, akan tetapi dalam 
keadaan melintang, sementara bagian yang tajam 
mengarah ke dirinya sambil memegang ujung 
gagangnya yang dekat pada bagian tajamnya, 
memposisikan gagangnya pada sisi kanan 
penerima. 
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OI \-AjSJ S- iOUr— aJjIj 

^ Lg-J* >j£ lilj J. +0.!> dJS' jJ5s 

Jjtr»- jls bUS" j^~j*)!i Jb 

<-~>\j£- <ui CU>IS^ Olj ( JL^il jL~j (J,j. ^b 3 /^ 5 

(jj SjL&Jl 4^j>- 4j iSJ^~ 

Jika memberi guru sajadah untuk shalat, 
hendaknya membuka terlebih dahulu, dan yang 
merupakan adab adalah murid membentangkan 
sajadahnya pada saat guru hendak shalat. Jika dia 
membetangkannya, maka dia menekuk bagian 
belakang ujungnya yang kiri seperti kebiasaan 
orang-orang sufi, namun jika ia dalam keadaan 
tertekuk:, maka dia mengarahkan ujungnya ke 
bagian kiri orang yang shalat, jika pada sajadah 
terdapat gambar mihrab, hendaknya 
mengarahkannya ke arah kiblat jika 
memungkinkan. 

9. Murid Tidak Duduk Diatas Sajadah 

Lg-J-P Vj bljjc*» ^JLp 2^ Vj 

.!>U* jlSCil jlTbl 

Tidak duduk diatas sajadah dihadapan guru, tidak 
pula shalat diatas sajadah jika tempatnya suci 
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10. Berlomba-lomba Membantu Guru 


(J,! (i],j 

^ (j| aL*j dij 0} ri J ./s C j| oJ_o Ar>-*yi 

Air dUJo $£s^xJl ^Lp l >—Jj^Io 


Jika guru berdiri', hendaknya mendahului rekan- 
rekannya dalam mengambil sajadah, dalam 
memegang tangannya atau lengannya jika guru 
membutuhkan, dan menyiapkan sendalnya jika hal 
itu tidak memberatkan sang guru, tujuan itu semua 
adalah mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dan 
ke hati sang guru. 


j 15 " jjj i y^ a V 

^LstU AlaJjP-j 4^aLJj 

.l_Aw 2-U AlaJ^-j c^_L*j V L* ^j-P 

Dikatakan: ada empat perkara yang mana orang 
mulia tidak menolak untuk melakukannya, 
sekalipun statusnya adalah seorang pemimpin: 
berdiri dari tempat duduknya karena bapaknya, 
khidmahnya murid kepada sang guru yang diambil 
ilmunya, bertanya tentang apa yang tidak 
diketahuinya dan melayani tamu 


muka | daftar isi 



Halaman 69 | Adab Murid Terhadap Guru 


M. Adab Berjalan Bersama Guru 


1. Posisi Antara Murid dan Guru 

J^UL) A^aLal £_a yXwa 'M • jd*S> 

(jl jLgjJlj aA L>-j 


s- 



Ketika berjalan bersama guru, maka murid berjalan 
didepannya saat malam hari, dan berjalan 
dibelakangnya saat siang hari, kecuali jika keadaan 
menuntut sebaliknya seperti karena keramaian 
atau yang selainnya. 

2. Beberapa Kondisi Murid Berada di Depan 

'Mj y jy4j S^Jaill M 

ya jl 4^a|jJ ya L«l 4jJ_o AJ^j ^ j 15^ 

Hendaknya mendahului guru ketika berada di 
tempat-tempat yang belum diketahui keadaannya 
seperti jalan yang berlumpur, genangan atau 
daerah-daerah yang berbahaya. Hendaknya 
berhatl-hatl agar tidak ada sesuatu yang 
menyiprat ke pakaian guru. Jika ditempat 
keramaian, hendaknya melindungi guru dengan 
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tubuhnya, bisa didepannya atau dari belakangnya. 

3. Sering Menoleh Ke Guru 




Jika berjalan didepan guru, hendaknya menoleh 
kepadanya setiap beberapa saat. Jika dia sendirian 
dan guru mengajaknya berbicara saat berjalan, 
sedangkan keduanya dlbawah naungan , 
hendaknya murid berada disisi kanan guru. Ada 
yang berkata: murid berada di kiri guru, maju 
kedepan sedikit dengan menoleh ke arah guru. 
Mengenalkan kepada guru orang yang mendekat 
kepadanya atau menuju kepadanya jika guru 
belum mengenalnya 

4. Tidak Berjalan di Samping Guru 

j! 

j lilT O j. 

(3 JJiil d y^r- cA jLo 
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(J 5 jlJjbl 

4_*j | t I b ^ ^ ^ I ^jjJj 

Tidak berjalan disisi guru kecuali jika ada 
kebutuhan atau isyarat darinya. Hindari untuk 
berdesakan dengan pundak atau lutut jika 
berkendara dengan guru, tidak pula menempelkan 
pakaiannya. Mendahulukan guru dalam urusan 
naungan di musim panas dan sinar matahari di 
musim dingin, bagian yang dekat dinding di trotoar 
dan yang sejenisnya, dan bagian yang tidak 
terpapar sinar matahari manakala guru menoleh 
kepadanya. 

5. Tidak Berjalan Diantara Dua Orang 

bl U^P y-bj Jl 0 ^ Lr ij: Vj 

Ob o-bdj 'i «j jl 

(jyOy. ibb ( "jA c^bb 4-bol 

Tidak berjalan diantara guru dengan orang lain 
yang diajak berbicara oleh guru, akan tetapi 
berada di belakang keduanya atau didepan 
keduanya bila keduanya sedang berbicara, tidak 
mendekat , tidak mendengar ; tidak menoleh, 
namun ketika diajak berbicara, maka hendaknya 
murid datang dari sisi lain tanpa menyulitkan 
keduanya. 
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\ oLanSo i ( /^p l)^^j lM 


JJLs oLahS^Is jLjl ^JU^« 


£ £ 


.L^ys-^l ^-Ijj 


Jika dua orang berjalan bersama guru, keduanya 
mengapitkan dari kedua sisi, sebagian dari mereka 
berpendapat bahwa hendaknya yang lebih tua 
berada disisi kanan. Jika keduanya tidak 
mengapitnya, maka yang didepan adalah yang 
lebih tua dan yang dibelakang adalah yang lebih 
muda. 


6. Menyapa Guru Ketika Bertemu di Jalan 


o J. oj j oIJj aJL^ 


^ A^lf- AJL* yp. CAjIjiJ ^jA *)!j 


Jika bertemu guru didepan , hendaknya terlebih 
dahulu mengucapkan salam, mendekat kepadanya 
jika jaraknya jauh, tidak berteriak ketika 
memanggilnya, tidak mengucapkan salam dari 
jauh, dan tidak pula dari belakangnya, akan tetapi 
mendekat dan melangkah maju kemudian 
mengucapkan salam. 


7. Tidak Mengisyaratkan Guru 




muka | daftar isi 




Halaman 73 | Adab Murid Terhadap Guru 


, Aj j i , 1 ~^ 1 c w ^ jj 


<? 


Tidak mengisyaratkan kepada guru agar 
mengambil satu jalan sebelum bermusyawarah 
meminta pendapatnya, menjaga adab dalam 
merespon permintaan pendapat gurunya dengan 
mengembalikannya kepada pendapat guru 


8. Adab Merespon Pilihan Guru Yang Salah 

|jj!s Vj lio> - iJjSs jISj oTj ll (JjJL Vj 

£ 

(Ji Sj>\ (j Jj 

Jj-aj Vj JjS"" (3 j' j-gigj !AJyr 

. jJJS |J6" (_£Jup 

Tidak berkata terhadap pendapat yang dipilih guru 
yang mana pendapatnya salah dengan 
mengatakan "Ini Salah", atau "Ini bukan pendapat 
yang bagus". Akan tetapi berbicara dengan baik 
kepada guru dalam menunjukkan kebenaran, 
misalnya dengan mengucapkan: mungkin yang 
mashlahat adalah demikian, tidak mengucapkan: 
"pendapat yang benar menurutku adalah 
demikian", dan yang semacamnya. 


Wallahu A'lam bis Shawab 

□ 
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